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Latar Belakang

Keberadaan koperasi ditengah-tengah masyarakat Indonesia diharapkan
mampu mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Dalam memenuhi
tujuan tersebut, diperlukan informasi yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya
sehingga dapat sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Salah satu informasi
yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya yaitu laporan keuangan. Laporan
keuangan koperasi terdiri dari neraca, sisa hasil usaha, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Sementara itu, sisa hasil
usaha mencakup pendapatan dan beban yang merupakan indikator penting untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perlakuan akuntansi
yang tepat atas pendapatan sangat penting untuk memperlancar kegiatan

operasional koperasi.

Tujuan dan Kegunaan Pengamatan

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui perlakuan akuntansi
pendapatan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Delta Makmur

Sidoarjo.

Metode Pengamatan

Penelitian yang dilakukan di KPRI Delta Makmur Sidoarjo ini, pada
dasarnya bertujuan mendapatkan data sebagai berikut:
a. Data primer

b. Data sekunder



Subyvek Pengamatan

Subyek pengamatan ini adalah KPRI Delta Makmur Sidoarjo. Ruang
lingkup pembahasan Tugas Akhir ini dibatasi pada perlakuan akuntansi
pendapatan pada KPRI Delta Makmur Sidoarjo, mengenai pengakuan,

pengukuran, penyajian, pengungkapan, dan pelaporan pendapatan.

Ringkasan Pembahasan

1. Perlakuan Pendapatan Jasa Pinjaman Pinjam
Pendapatan jasa pinjaman dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Pendapatan Pinjaman Uang, diakui menggunakan metode cash basis,
diukur dengan nilai wajar atas pembayaran, dan dicatat dengan jurnal

sebagai berikut:

(D) Kas XXX
(K) Piutang Dagang XXX
Simpanan Manasuka XXX
Pend Jasa Pinjaman XXX

b. Pendapatan Pinjaman Barang, merupakan pendapatan yang diperoleh
koperasi dari penjualan barang secara kredit. Pendapatan pinjaman
barang menggunakan metode accrual basis, diukur dengan nilai wajar,

dan dicatat dengan jurnal sebagai berikut:

(D) Pembelian Barang XXX

(K) Kas XXX
(D) Piutang Barang XXX

(K) Penjualan Barang XXX

2. Perlakuan Pendapatan Toko, diakui menggunakan metode cash basis, diukur

dengan nilai wajar, dan dicatat dengan jurnal sebagai berikut:



(D) Kas XXX
(K) Penjualan Barang XXX

. Perlakuan Pendapatan Sewa Kios, diakui menggunakan metode cash basis,

diukur dengan nilai wajar, dan dicatat dengan jurnal sebagai berikut:

(D) Kas XXX
(K) Pendapatan Sewa Tempat XXX

. Perlakuan Pendapatan Bunga Bank, diakui menggunakan metode cash basis,

diukur dengan nilai wajar, dan dicatat dengan jurnal sebagai berikut:

(D) Bank Xxx
(K) Pendapatan Bunga Bank XXX

. Perlakuan Pendapatan Lain-lain

Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang berasal dari sumber-
sumber diluar aktivitas utama koperasi. Pendapatan lain-lain koperasi, yaitu:
a. Pendapatan Fee merupakan pendapatan yang diperoleh dari distributor
atau entitas kepada koperasi sebagai imbalan atas penjualan barang
kepada anggotanya. Pendapatan fee diakui menggunakan metode cash
basis, diukur dengan nilai wajar, dan dicatat dengan jurnal sebagai

berikut:

(D) Kas XXX
(K) Pendapatan Lain-lain XXX

b. Pendapatan PKPRI merupakan pembagian Sisa Hasil Usaha dari
PKPRI itu sendiri. Pembagian Sisa Hasil Usaha tersebut berdasarkan
besar simpanan manasuka yang dimiliki dan hasil usaha yang diperoleh
PKPRI. Pendapatan PKPRI diakui menggunakan metode cash basis,

diukur dengan nilai wajar, dan dicatat dengan jurnal sebagai berikut:



(D) Bank XXX

(K) Pendapatan Bunga PKPRI XXX

Kesimpulan dan Saran

a. Kesimpulan

1.

Pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo terdiri dari: Pendapatan Jasa
Pinjaman, Pendapatan Toko, Pendapatan Sewa Kios, Pendapatan
Bunga Bank, dan Pendapatan Lain-lain (fee dan pembagian sisa hasil

usaha PKPRI).

Pengukuran pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo berdasarkan
nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima.

Nilai wajar tersebut tidak termasuk jumlah diskonpenjualan.

Pengakuan pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo menggunakan
metodecash basis, yaitu: Pendapatan Pinjaman Uang, Pendapatan
Toko, Pendapatan Bunga Bank dan Pendapatan Lain-lain(fee dan

pembagian sisa hasil usaha).

Pengakuan pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo menggunakan

metode accrual basis, yaitu: Pendapatan Pinjaman Barang.



b. Saran

1.

Pelaporan pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo disajikan pada

Laporan Perhitungan Hasil Usaha KPRI Delta Makmur Sidoarjo.

Koperasi cocok menggunakan SAK ETAP, karena koperasi termasuk

entitas yang kecil dan usahanya masih sederhana.

Sebaiknya KPRI Delta Makmur mengakui pendapatan bunga bank
menggunakan metode accrual basis sesuai SAK-ETAP.

Sebaiknya pendapatan pinjaman barang seharusnya masuk ke saldo
pendapatanjasa pinjaman bukan masuk kedalam pendapatan toko
(mini market).

Sebaiknya koperasi mengakui pendapatan sewa kios menggunakan

metode accrual basis.
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